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Kajian Teoritis Penanganan Bencana

Triyono Lukmantoro, MA

BENCANA DALAM BERITA:
- KOMODIFIKASI DAN
SIMPLIFIKASI FAKTA

Abstract

News about natural disasters that presented by mass media, in fact, nev-
er have been objective because in writing those news, joumnalist must
obey news values mechanism. The problem than can be avoided is news
about natural disasters more highlight victims from the most popular geo-
graphical and cultural proximity. That is strong evidence that news about
natural disasters is formulations of commodification and simplification
about tragic facts.

(Keywords: natural disasters, news, mass media, commodification, sim-
plification)

Kabar Buruk adalah Berita Bagus

encana alam datang silih berganti menghantam negeri ini. Tsuna-

mi, gunung meletus, gempa bumi, banjir bandang, tanah longsor,

dan angin puting beliung menghadirkan korban manusia dan ke-
hancuran harta benda dalam jumlah kolosal. Media massa pun bagaikan
“memanen” berita-berita berisi bencana yang selalu layak dijual. Hal ini
disebabkan adanya doktrin mapan yang terdapat dalam jurnalisme, yakni
“bad news is good news”. Artinya adalah “kabar buruk merupakan berita ba-
gus”. Apabila setiap bencana dimasukkan dalam kategoti kabar buruk, bu-
kankah media secara otomatis mampu melakukan produksi berita bagus?
Dirumuskan secara tegas, tidakkah kesengsaraan sosial mendatangkan ke-
untungan finansial bagi media?

Kemungkinan saja, pertanyaan penuh gugatan itu dianggap se-
bagai sebentuk sinisme terhadap kinerja media. Tugas atau fungsi media
sekadar diposisikan sebagai instrumen untuk mengeksploitasi korban yang
dirundung penderitaan. Kekuatan media dalam menyajikan informasi,

44 KaiaN PoLimik LOKAL & SOSIAL - HUMANIORA * Renai















BeNcANA DALAM BERITA: KOMODIFIKASI DAN SIMPLIFIKASI FAKTA

bencana ini. Tercatat sebanyak 7.057 rumah di wilayah ini rubuh.!’ Menga-
pa kejadian bencana alam ini tidak disebut dalam pemberitaan media se-
bagai “Gempa Bantul-Klaten” untuk merujuk pada jumlah korban men-
inggal yang paling tinggi dalam kedua wilayah tersebut?

Ketiga, penyebutan “Banjir Jakarta™'? yang dilakukan media, untuk
merujuk pada kejadian bencana banjir yang terjadi sejak tanggal 1 Februari
2007, secara mudah menciptakan pandangan bahwa bencana ini telah
menggelamkan seluruh Kota Jakarta. Padahal, kejadian yang bergulir dalam
momentum tersebut adalah hampir sebanyak 60 persen wilayah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta terendam air hingga kedalaman
- mencapai 5 meter. Banjir yang terjadi pada tahun 2007 itu dinilai lebih luas
dan lebih banyak memakan korban dibandingkan bencana dalam kategori
yang sama pada tahun 2002 dan tahun 1996. Dalam peristiwa banjir 2007
ini, setidaknya mengakibatkan 80 orang meninggal selama 10 hari karena
terseret arus, tersengat listrik, maupun sakit. Kerugian materi akibat matinya
perputaran bisnis diperkirakan mencapai angka 4,3 triliun rupiah. Hingga
tanggal 7 Februan 2007, warga yang melakukan pengungsian sebanyak
320.000 orang. Apabila dilakukan pelacakan lebih lanjut hingga tanggal 10
Februari 2007, maka dapat diketahui bahwa 80 orang yang meninggal dalam
kejadian bencana banjir ini berasal dari wilayah DKI Jakarta sebanyak 48
orang, Jawa Barat 19 orang, serta Banten 13 orang.” Mengapa petistiwa
banjir bandang ini tidak dinamakan media sebagai “Banjir Jakarta-Jabar-
Banten” untuk merujuk pada ketiga provinsi yang mengalami musibah
yang sama? Jakarta boleh jadi dipilih sebagai lokasi penamaan karena
jumlah korban yang meninggal adalah tertinggi dibandingkan dua provinsi
lainnya. Selain itu juga karena banjir ini merenggut kerugian materi yang
tidak sedikit serta menenggelamkan lebih dari setengah wilayah Provinsi
DKI Jakarta.

Penyebutan nama-nama lokasi kejadian yang dijalankan media
tethadap ketiga peristiwa bencana tersebut (Aceh pada tsunami, Jogja pada
gempa bumi, serta Jakarta pada banjir) memang secara teknis dimaksudkan
untuk memberikan kemudahan bagi khalayak untuk memahami posisi

11. Angka-angka ini secara menyeluruh merujuk pada artikel “Gempa Bumi Yogyakarta Mei 20067, hup://
id wikipedia.ory/ wiki| Gempa_bumi_Y ogyakarta_Mei_2006, diakses pada tanggal 7 April 2007.

12. Beberapa judul pemberitaan yang menggunakan frase “Banjir Jakarta”, misalnya, adalah: “Solusi Banjir
Jakarta jangafx Dilupakan™ (Kompas Cybermedia, 26 Maret 2007, 18:17 wib); “PBB dan Australia Bantu
Kor.l?an Banjir Jakarta” (Kompas Gybermedia, 4 Februari 2007, 06:02 wib); “Katulampa, Peringatan Dini
?an;u_]aém” (Ka;pal: m 4 Februari 2007, 05:10 wib); “Banjir Jakarta Perlu Solusi Terintegrasi”
Kompas Cybermedia, 3 Fel 1 2007, 07:28 wib); dan “Peringatan Dini Banjir iaktifkan”
Gbermedia, 5 Januari 2007, 13:49 wib) ; Sess A LU e

13. Penulisan data ini merujuk pada “Banjir Jakarta 2007”, hisp:/ /id wikipedia.org/ wiki/ Banjir_Jakarta_2007,
diakses pada tanggal 7 April 2007.
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geografis di mana berbagai bencana itu terjadi. Tetapi, tidak hanya pet-
coelan toknio saja yang muncul dalam kasus-kasus pemberitaan itu.
Problem yang jauh lebih penting adalah “kebermaknaan” yang dikaitkan
dengan proksimitas kejadian. Ketika media menyebutkan lokasi-lokasi
geograﬁs yang sudah populer dalam peristiwa bencana, sebenarnya media
juga mengarahkan khalayak untuk mampu memberikan interpretasi da-
lam kerangka berpikir kultural yang telah mapan. Itulah sebentuk etno-
sentrisme yang dioperasikan secara sangat rapi sebagai nama lain dari ke-
dek.at::m kultural. Pihak media menjalankan pemindaian (scanning) terhadap
peristiwa tertentu pada lokasi-lokasi yang telah dianggap familiar, yang
secara kultural memiliki kesamaan sehingga jarak, yang secara kultural
dianggap jauh, akan dilewati begitu saja oleh media dan tidak mendapatkan
perhatian para jurnalis. Atau, jika tidak demikian, peristiwa yang jauh di-
perhitungkan memiliki relevansi dengan khalayak media, sehingga dengan
sendirinya akan mendapatkan perhatian dari media.'

Dengan demikian, apa yang disebut sebagai nilai-nilai betita --yang
selama ini menjadi panduan bagi jurnalis untuk melakukan seleksi terhadap
fakta yang kemudian diolah sebagai materi pemberitaan-- bukanlah persoal-
an yang bersifat prosedural-teknis belaka. Nilai-nilai berita, yang dengan
mudah membongkar bagaimana pemberitaan media dipengaruhi cara yang
tetap dan reguler ketika jurnalis menjalankan praktik-praktik jurnalisme,'
pada kenyataannya berinteraksi dengan kepentingan pasar. Nilai-nilai be-
rita, sebagal instrumen yang memandu jurnalis untuk menjalankan seleksi
terhadap berbagai fakta, memang bersifat internal-organisatoris. Namun,
apa yang disebut dengan nilai-nilai berita tersebut, sebenarnya, merupakan
hasil transaksi dan negosiasi dengan kekuatan pasar yang memiliki dogma
“berikan kepada konsumen apa yang mereka inginkan”. Kesimpulannya,
nilai-nilai berita tidak bersifat eksklusif.

14. Gagasan tentang kebermaknaan yang dikaitkan dengan kedekatan kultural dan relevansi ini dikemukakan
oleh Galtung dan Ruge. Pembahasan kritis mengenai nilai-nilai berita, yang seakan-akan terberi begitu saja
dan seolah-olah dijalankan secara otomatis oleh kalangan jurnalis, dapat dibaca pada Johan Galtung dan
Mari Ruge, “Structuring and Selecting News” dalam Stanley Cohen dan Jock Young (eds.), The Manufacture
of News: Social Problems, Deviance and the Mass Media (California: Sage Publications, 1981), hal. 52-63. ;

15. Secara teoritis ada berbagai pendekatan untuk menilai isi media. Gans (1979) dan Gitlin (1980), sebagaimana
dikutip oleh Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, Mediating the Message: Theorves of Influences on Mass
Medsa Content New York dan London: Longman, 1991), hal. 4-5, menyebutkan beberapa pendekatan secara
kategoris, yakni: (1) pendekatan cermin yang menyatakan bahwa isi media merefleksikan kenyataan sosial
dengan sedikit atau tanpa distors; (2) pendekatan yang terpusat pada pihak komunikator yang menyebutkan
bahwa isi media dipengaruhi oleh sosialisasi dan sikap-sikap para pekerja media; (3) pendekatan kebiasaan
organisasional yang menegaskan bahwa isi media dipengaruhi oleh cara-cara yang tetap dan pasti dalam
lembaga media; (4) pendekatan pasar yang mengungkapkan bahwa isi media dipengaruhi oleh kekuatan
dan lembaga-lembaga sosial lainnya; dan (5) pendekatan hegemoni yang berargumentasi bahwa isi media
merupakan sebuah fungsi dari posisi-posisi ideologis dan menjaga apa yang telah ada (status quo).
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Ketika nilai-nilai berita tidak lagi sekadar memiliki cakupan inter-
nal-eksklusif bagi para jurnalis dalam memproduksi pemberitaan, namun
juga merupakan hasil rengkuhan kekuatan pasar yang bersifat eksternal-
inklusif, maka yang dinamakan dengan nilai(-nilai) berita dengan sendiri-
nya bermakna sebagai nilai jual. Disadari atau tidak, jurnalis sedari awal
sudah didoktrin sebagai pedagang berita dalam arena pasar yang dikepung
secara doktriner oleh hukum penawaran-permintaan. Jurnalis menjadi
mengetahui benar bahwa fakta yang dikemas sebagai berita yang kemudian
ditawarkan ke hadapan khalayak haruslah disesuaikan dengan permintaan
khalayak itu sendiri. Apabila jurnalis gagal dalam menjalankan seleksi ter-
hadap fakta, dengan mendasarkan pada nilai(-nilai) berita yang telah mapan
sebagai perangkat untuk mengukur tinggi-rendahnya permintaan pasar,
maka pemberitaan media mengalami keterasingan dan sepi dari keinginan
pembeli. Nilai-nilai berita merupakan perangkat seleksi yang dianggap ter-
baik oleh pithak media untuk mengukur apa yang diinginkan serta apa yang
tidak disukai konsumennya.

Dalam arena jurnalisme yang telah diarahkan oleh kekuatan pasar,
nilai-nilai berita menjelma sebagai kriteria yang diterapkan para jurnalis
untuk memperkirakan kejadian-kejadian yang paling menarik perhatian
khalayak dan pemahaman publik yang paling besar. Semakin tinggi nilai-
nilai berita dijalankan dan semakin intensif nilai-nilai berita tersebut bagi
khalayak, maka semakin tinggi pula nilai-nilai berita yang terdapat dalam
berbagai peristiwa yang diliput para jurnalis.'® Bukan gejala yang aneh jika
media secara konsisten menyajikan sejumlah peristiwa bencana alam un-
tuk dihadirkan kepada para konsumennya. Motif yang menyertai disajikan-
nya berbagai berita tentang bencana bukanlah sebentuk komitmen atau
kepedulian media tethadap persoalan lingkungan. Bukan pula sebentuk
perhatian media terhadap nasib manusia-manusia yang betjatuhan men-
jadi korban dan kehilangan harta benda. Motif tentang environmentalisme
atau humanisme sejenis itu kemungkinan saja memang tersembul, tetapi
lebih menduduki posisi sekunder. Hal primer yang mendasari diturunkan-
nya berita-betita bencana adalah keuntungan untuk meraih profit secara
finansial.

Jadi, berita-berita bencana tidak memiliki keistimewaan atau
“kesakralan” apapun. Berita-berita bencana tidak lebih merupakan komo-
ditas yang tetap laris dijual sebagai produk dagangan. Sehingga, berita-berita
bencapa tidak betlainan dengan berita-berita kriminalitas, gosip selebritis,
petselingkuhan politisi, atau pun berita-berita lain yang dengan gampang

16. Lihat John H. McManus, Marker-Driven Journalism: Let the Citizen Beware? New Delhi: Sage Publications,
1994), hal. 119.
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